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Abstrak

Kesulitan belajar siswa tinggi dikarenakan kurangnya minat dalam pembelajaran
Matematika. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hubungan antara kesulitan belajar dan kemampuan penalaran adaptif
Matematika siswa. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1
Tumiyang sebanyak 9 siswa, dimana siswa dikelompokkan menjadi 3 kelompok yang
dipilih dari hasil tes penalaran adaptif yaitu kelompok prestasi rendah, sedang, dan
tinggi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis, angket,
wawancara, dan dokumentasi. Dimana kesulitan belajar menggunakan angket,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan kemampuan penalaran adaptif Matematika
menggunakan tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan
triangulasi data. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian terdapat hubungan antara kesulitan belajar dengan
kemampuan penalaran adaptif Matematika yaitu siswa yang mempunyai kesulitan
belajar tinggi maka kemampuan penalaran adaptif Matematika rendah sedangkan siswa
yang mempunyai kesulitan belajar rendah maka kemampuan penalaran adaptif
Matematika tinggi. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa : 1) Siswa prestasi
rendah mempunyai kesulitan belajar yang tinggi dan kemampuan penalaran adaptif
Matematika yang rendah. 2) Siswa prestasi sedang mempunyai kesulitan belajar yang
cukup rendah dan kemampuan penalaran adaptif Matematika yang cukup tinggi. 3)
Siswa prestasi tinggi mempunyai kesulitan belajar yang rendah dan kemampuan
penalaran adaptif Matematika yang tinggi.

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Penalaran Adaptif, Matematika, Siswa

Abstract

Students' learning difficulties are high due to lack of interest in learning Mathematics.
This study is a qualitative study that aims to describe the relationship between learning
difficulties and students’ adaptive reasoning abilities in Mathematics. The subjects in
this study were 9 students of grade V of SD Negeri 1 Tumiyang, where students were
grouped into 3 groups selected from the results of the adaptive reasoning test, namely
low, medium, and high achievement groups. Data collection techniques in this study
were written tests, questionnaires, interviews, and documentation. Where learning
difficulties used questionnaires, interviews, and documentation. While the adaptive
reasoning ability in Mathematics used written tests, interviews, and documentation.
Data validity used data triangulation. Data analysis techniques were data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The results of the study showed a
relationship between learning difficulties and adaptive reasoning abilities in
Mathematics, namely students who have high learning difficulties have low adaptive
reasoning abilities in Mathematics, while students who have low learning difficulties
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have high adaptive reasoning abilities in Mathematics. Based on the results of the study,
it was concluded that: 1) Low-achieving students have high learning difficulties and
low adaptive reasoning abilities in Mathematics. 2) Medium-achieving students have
fairly low learning difficulties and fairly high adaptive reasoning abilities in
Mathematics. 3) High-achieving students have low learning difficulties and high
adaptive reasoning abilities in Mathematics.

Key Word: Learning Difficulties, Adaptive Reasoning, Mathematics, Students

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas
manusia. Pelaksanaan pendidikan berada dalam suatu proses yang berkesinambungan
dalam setiap jenis jenjang pendidikan yang berkaitan dalam suatu sistem pendidikan
(Faizal, A., 2017:38). Kesulitan belajar seorang siswa dapat diamati melalui motivasi
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih retalif rendah. Menurut Burton
dalam Faizal, A. 2017:40) seseorang diduga mengalami masalah atau kesulitan belajar,
apabila yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar
tertentu, dalam batas waktu tertentu (Kintoko & Mulianingsih, 2022; Mulianingsih et
al., 2021; Suprapto et al., 2024).

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan yang sangat
penting dalam dunia pendidikan. Pembelajaran dengan mengembangkan kemampuan
penalaran sangat penting karena dengan penalaran yang baik dapat dengan lancar
menyelesaikan bentuk permasalahan yang ada, baik masalah dalam Matematika
ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Turmudi dalam Maulyda, 2020:57) mengatakan
bahwa kemampuan penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti
halnya kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan
berbagai macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek
fundamental dalam matematika. Menurut Kilpatrick dalam Lanani Karman (2022)
penalaran adaptif merupakan kapasitas untuk berpikir logis tentang keterkaitan antara
konsep dan situasi, memperkirakan, mereflesikan, menjelaskan dan menyimpulkan
secara sahih serta dapat memberikan alasan dari apa yang dikerjakannya.

Keterkaitan antara kesulitan belajar dan penalaran adaptif siswa adalah bahwa
penalaran adaptif membutuhkan keingintahuan yang tinggi. Siswa yang memiliki
kesulitan belajar yang rendah cenderung lebih terbuka terhadap informasi baru,
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mempertanyakan asumsi, dan mencari solusi yang inovatif. Mereka juga lebih
cenderung menggunakan penalaran adaptif dalam memecahkan masalah kompleks.
Penelitian merumuskan masalah tersebut untuk mengidentifikasi kesulitan belajar
siswa dan kemampuan penalaran adaptif Matematika siswa di SD Negeri 1 Tumiyang.
Manfaat penelitian tersebut untuk mengetahui hubungan antara kesulitan belajar dan
kemampuan penalaran adaptif Matematika siswa. Metode Penelitian, bagian ini terdiri
dari desain penelitian, latar penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik

pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik analisis data.

METODE

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan, analisis data bersifat
induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi).

Pengambilan data nilai pretes pada semester ganjil sebagai data awal untuk
membagi kelas ke dalam tiga kelompok prestasi sebelum pelaksanaan penelitian. Tiga
kelompok yang dimaksud adalah kelompok kemampuan prestasi tinggi, prestasi
sedang, dan prestasi rendah.

Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu untuk kesulitan
belajar dengan cara angket dan wawancara, sedangkan untuk penalaran adaptif

Matematika dengan menggunakan angket dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa prestasi rendah belum memiliki kemampuan untuk menguasai materi,
mereka juga tidak termotivasi untuk maju dan belajar dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Siswa memiliki tingkat kesulitan belajar yang tinggi. sehingga terlihat
pada hasil jawaban mereka masih kurang baik. mereka juga melihat hasil jawaban
teman ketika mengerjakan soal. Kelompok ini kurang mampu dalam kemampuan
penalaran adaptif matematika, terlihat ketika mengerjakan soal relatif lebih lama
meskipun jawabannya benar. Mereka tidak pernah maju ke depan kelas apabila ditunjuk
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guru. selain itu mereka juga dapat mengajukan dugaan dan mampu memberikan alasan
mengenai jawaban walaupun waktu yang digunakan relatif lebih lama.

Siswa prestasi sedang memiliki tingkat kesulitan belajar yang tinggi, karena
mereka kurang memiliki kemampuan untuk menguasai materi, mereka juga kurang
termotivasi untuk maju dan belajar dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Mereka
selalu berusaha untuk mengerjakan soal dan meneliti lagi jawabannya, berusaha
mengerjakan soal sendiri. Kelompok ini cukup mampu melakukan kemampuan
penalaran adaptif matematika. hal ini terlihat merek sudah mampu menyelesaikan soal
dengan waktu yang relatif cukup lama dan dalam menuliskan jawaban kurang lengkap
tetapi hasilnya benar. Mereka hanya mampu mengajukan dugaan dan memberikan
alasan mengenai jawaban, selain itu mereka juga mampu menarik kesimpulan dari
suatu pernyataan pada tes. Mereka terkadang maju ke depan kelas untuk mengerjakan
soal apabila ditunjuk oleh guru.

Siswa prestasi tinggi memliki tingkat kesulitan belajar yang sangat rendah. Mereka
tidak pernah mengalami kesulitan belajar sehingga dapat menguasai materi dan
memiliki motivasi belajar yang tinggi. mereka selalu mengerjakan soal dengan
usahanya sendiri tanpa bantuan orang lain. Kelompok ini mampu melakukan
kemampuan penalaran adaptif matematika, mereka sudah mampu mengajukan dugaan,
memberikan alasan mengenai jawaban, menarik kesimpulan dari suatu pernyataan,
memeriksa kesahihan suatu argumen hingga menemukan pola dari suatu gejala
Matematis. Hal ini terlihat setiap menyelesaikan soal dengan waktu yang relatif singkat
dan dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaiannya sangat lengkap. Selain itu
mereka selalu maju tanpa disuruh oleh guru untuk maju kedepan kelas mengerjakan

soal Matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan antara kesulitan belajar dengan
kemampuan penalaran adaptif Matematika yaitu siswa yang mempunyai kesulitan
belajar tinggi maka kemampuan penalaran adaptif Matematika rendah sedangkan siswa
yang mempunyai kesulitan belajar rendah maka kemampuan penalaran adaptif
Matematika tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menjelaskan bahwa
siswa prestasi rendah mempunyai kesulitan belajar yang tinggi dan kemampuan
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penalaran adaptif Matematika yang rendah. Hal tersebut ditunjukkan bahwa siswa tidak
menunjukkan kemampuan untuk menguasai materi dan tidak termotifasi untuk belajar
sehingga siswa tidak dapat bernalar secara kritis dan memecahkan masalah
Matematika. Mereka hanya mampu mengajukan dugaan dan memberikan alasan
mengenai jawaban saja walaupun waktu yang digunakan relatif lebih lama. Siswa
prestasi sedang mempunyai kesulitan belajar yang cukup rendah dan kemampuan
penalaran adaptif Matematika yang cukup tinggi. Hal tesebut ditunjukkan bahwa siswa
kurang menguasai materi dan kurang termotivasi untuk belajar sehingga siswa tidak
dapat bernalar secara kristis dan memecahkan masalah Matematika. Mereka sudah
mampu mengajukan dugaan, memberikan alasan mengenai jawaban, dan mampu
menarik kesimpulan walaupum waktu yang digunakan relatif cukup lama. Siswa
prestasi tinggi mempunyai kesulitan belajar yang rendah dan kemampuan penalaran
adaptif Matematika yang tinggi. Hal tersebut ditunjukkan bahwa siswa sudah
menguasai materi dan sudah termotivasi untuk belajar sehingga siswa dapat bernalar
secara kritis dan memecahkan masalah Matematika. Siswa mampu mengajukan
dugaan, memberikan alasan mengenai jawaban, dan menarik kesimpulan, memeriksa
kesahihan suatu argumen hingga menemukan pola dari suatu gejala Matematis. Waktu
yang digunakan untuk mengerjakan soal relatif singkat, dan dalam menuliskan langkah-

langkah penyelesaiannya sudah lengkap.
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